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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di Indonesia, distribusi barang terutama kebutuhan bahan pokok, menjadi isu
nasional yang segera harus dipecahkan secara mendasar. Komentar Peter Drucker
yang sangat terkenal, yang menyatakan bahwa distribusi adalah the last dark
continent for business to conquer, telah mendorong banyak pihak untuk menaruh

perhatian yang lebih besar lagi pada distribusi.

Di tingkat perusahaan (untuk membedakan dengan tingkat nasional) konsep
manajemen distribusi pun mengalami evolusi kearah yang lebih luas dan lebih
terintegrasi baik dengan fungsi-fungsi lain dalam perusahaan itu sendiri atau dengan
organisasi lain diluar perusahaan. Konsep distribusi telah berevolusi dari physical
distribution management menjadi logistic management dan selanjutnya
menjadi supply chain management [Gattorna and Walters, 1996]. Distribusi menjadi
penting bagi perusahaan karena disana terlibat sejumlah modal yang besar. Dengan
adanya perkembangan teknologi yang ada sekarang ini telah memungkinkan
pengembangan produk baru bisa berlangsung dengan cepat. Kompetisi di pasar
menjadi sangat ketat dan pemasaran menjadi lebih kompleks. Hal ini semakin

menuntut adanya sistem distribusi yang terintegrasi.
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Di Indonesia, kemelut ekonomi yang ada sekarang ini telah membawa
dampak yang begitu luas pada banyak aspek kehidupan masyarakat, termasuk
distribusi  barang, terutama distribusi kebutuhan bahan pokok masyarakat.
Terganggunya ketersediaan bahan pokok dengan harga yang terjangkau masyarakat
luas telah membuat masalah distribusi mempengaruhi aspek lain diluar ekonomi,
misalnya keamanan dan politik. Dalam sistem jaringan distribusi barang, barang dari
sumber pasok (pabrik, pemasok, pelabuhan) harus dikirim ke konsumen (retail,
pabrik, rumah tangga) dalam jumlah dan waktu yang tepat, biaya pengiriman yang
wajar, dan kondisi barang yang baik. Barang dari pabrik bisa langsung dikirim ke
konsumen, ke gudang regional, maupun ke field warehouses. Demikian halnya
dengan konsumen, mereka bisa mengirim barang dari pabrik, ke gudang regional

maupun field warehouses.

Informasi dalam sistem jaringan distribusi barang terutama mengalir dari
konsumen ke field warehouses, gudang regional, dan pabrik. Sedang barang mengalir
kearah yang sebaliknya. Dalam perspektip nasional, khususnya di Indonesia sekarang
ini, perancangan dan pengelolaan sistem jaringan distribusi barang harus
memperhitungkan dimensi yang lebih luas lagi. Efisiensi ekonomi bukanlah satu-
satunya kriteria keberhasilan yang harus dicapai. Dimensi-dimensi lain diluar
ekonomi seperti ketersediaan barang secara luas dengan harga yang rasional,
kesempatan yang sama bagi produsen untuk bisa akses ke pasar, tampaknya harus

juga menjadi pertimbangan penting dalam perancangan sistem jaringan distribusi.
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1.2  Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dari pelaksanaan kerja magang adalah agar para mahasiswa dapat
memperoleh kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama ini
dalam perkuliahaan yang berupa ilmu teoritis dan mencari apakah ada perbedaan
antara teori yang didapat pada saat kuliah dan pada saat praktek. Dalam kesempatan
kerja magang ini ilmu teoritis yang telah dipelajari akan digunakan untuk
memecahkan berbagai kasus atau masalah yang dihadapi di dunia kerja. Mahasiswa
diharapkan memperoleh pengalaman tentang kasus atau masalah yang akan dihadapi
dalam dunia kerja yang sesungguhnya, serta mahasiswa dapat memperoleh berbagai

cara untuk menyelesaikannya.

Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja magang ini adalah agar mahasiswa

memiliki kemampuan secara profesional untuk :

1. Mengetahui bagaimana pengoperasian warehouse di PT. Behn Meyer
Chemicals.

2. Mengetahui bagaimana menggunakan Systems analysis and program
development (SAP).

3. Mengaplikasikan teori yang didapat selama perkuliahan ke dalam lapangan.
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Kegiatan pelaksanaan kerja magang ini berlangsung sejak 19 Maret 2014
sampai 27 Juni 2014 dengan jam kerja kantor mulai pukul 08.00 sampai dengan
17.00 setiap hari kerja (Rabu — Jumat) dengan total jam kerja 320 jam. Kegiatan
magang ini dilakukan di PT. Behn Meyer Chemicals yang beralamat di Taman Tekno
BSD Blok B No.1 Sektor XI, Tanggerang. Dalam kerja magang ini penulis

ditempatkan di bagian warehouse. Adapun prosedur kerja magang ini adalah sebagai

berikut :

a. Pengisian formulir pengajuan kerja magang

b. Pembuatan surat pengantar kerja magang

C. Pemberian surat kerja magang pada perusahaan tempat praktik kerja magang
d. Pelaksanaan kerja magang

e. Pengisian dokumen yang berhubungan dengan kerja magang seperti kartu

kerja magang, formulir kehadiran kerja magang, formulir realisasi kerja
magang, formulir lapora kerja magang
f. Penyusunan laporan kerja magang

g. Sidang kerja magang
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1.4 Sistematika Penulisan Laporan
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Bab ini menjabarkan hal-hal yang menjadi latar belakang pelaksanaan kerja
magang, maksud dan tujuan laporan magang, waktu dan prosedur pelaksanaan kerja

magang dan sistematika penulisan laporan kerja magang.

BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjabarkan mengenai sejarah perusahaan, profil perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, serta landasan teori-teori yang berhubungan dengan

pekerjaan yang dilakukan.

BAB Il PELAKSANAAN KERJA MAGANG

Bab ini menjabarkan tentang kedudukan dan kooridnasi penulis selama kerja
magang, tugas — tugas yang dilakukan, uraian pelaksanaan kerja magang yang
terdiri dari proses pelaksanaan, kendala yang ditemukan, dan solusi atas

kendala yang ditemukan.
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan tentang hubungan antara ilmu/teori yang didapatkan

selama kegiatan perkuliaha n kenyataan dalam kerja magang. Selain

itu bab ini ju
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